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要旨 

 

ヌルサンティ、アグスティア。２０１４年。川野浩司のフィルム『ラブ・マ

イ・ライフ』におけるレズビアンとゲイの身分捜索し。ブラウィジャヤ大

学日本語学科。 

指導教師 :(I)   Fitriana Puspita Dewi, M.Si ;  (II)  Nadya Inda Syartanti, M.Si 
 

キーワード：レズビアン、ゲイ、Queer, フィルム、日本社会 
 
社会にとって同性愛は大変な問題である。最近、同性愛のことは日本社

会のイメージになっている。この研究では、データソースとしてフィルム

『ラブ・マイ・ライフ』を使用している。このフィルムはレズビアンとゲイ

の身元を捜索することに焦点を当てている 
この研究では、ジュディスバトラーの queerの理論を使っている。また分

析するために日本での同性愛や,ヌルギアントロの特徴付けの理論や、
mise en sceneという定義も使用した。 
この研究の結果では、レズビアンやゲイは形成過程性別を過ぎて、性別

がいつも変わり、性別がない、身分を表現する時、自分や社会と対立し、

差別待遇をはっきりしない受ける。自分に合った身分を選んでいることが

かかった。 
次の研究著者では、文学作品で文学の鑑賞を豊かにすることを目的にし

映画のアプローチでこのフィルムを分析することを示唆している。 
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ABSTRAKSI 

 

Nursanti, Agustia. 2014. Pencarian Identitas Kaum Lesbian dan Gay dalam 
Film Love My Life Karya Sutradara Koji Kawano. Program Studi 
S1SastraJepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu 
Budaya,UniversitasBrawijaya. 
Pembimbing: (I) Fitriana Puspita Dewi, M.Si ; (II) Nadya Inda Syartanti, M.Si 
 
Kata Kunci  : Lesbian, Gay, Queer, Film, Masyarakat Jepang 
 

Homoseksual merupakan masalah serius bagi masyarakat. Perilaku 
homoseksual menjadi gambaran masyarakat Jepang dewasa ini.Pada penelitian 
kali ini, penulis menggunakan sumber data berupa film yang berjudul Love My 
Life. Film ini juga terfokus pada upaya pencarian identitas seksual para kaum 
lesbian dan gay.  

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori queer oleh Judith Butler. 
Untuk membantu penulis menganalis film ini, penulis juga menggunakan teori 
penokohan serta teori Mise en Scene. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwapara kaum lesbian dan gay harus 
melalui berbagai proses seperti proses pembentukan, identitas gender yang selalu 
berubah-ubah, tidak ada identitas gender dibalikekspresi gender, mengalami 
konflik baik dengan diri sendiri maupun dengan masyarakat dalam 
mengekspresikan identitasnya, mendapat perlakuan diskriminasi, dan memilih 
identitas yang sesuai dengan dirinya. 
 Penulisan menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti film ini 
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu dengan alih wahana dengan 
tujuan memperkarya apresiasi dalam karya sastra. 
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